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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia adalah negara hukum sesuai dengan Pasal 1 Ayat 

(3) UUD 1945. Berdasarkan Pancasila UUD 1945 untuk membentuk 

masyarakat yang adil dan makmur dengan adanya hukum di indonesia 

diharapkan  kehidupan yang damai dan tertib dengan begitu masyarakat 

dapat menjalankan aktivitas sehari hari  dengan baik dan tercipta 

masyarakat yang sadar akan hukum. 

Dalam memberantas tindak pidana yang muncul dalam kehidupan 

masyarakat dibutuhkan suatu produk hukum yang dapat menegakan 

keadilan dan dapat menjadi sarana pengayoman masyarakat. Untuk 

menangani hal tersebut negara Indonesia berpedoman pada hukum Pidana. 

Hukum pidana adalah bagian dari keseluruhan hukum yang berlaku 

disuatu Negara, yang mengadakan dasar- dasar dan aturan-aturan untuk 

menentukan perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan dan dilarang 

dengan disertai ancaman atau sanksi yang berupa pidana tertentu bagi 

barang siapa yang melanggar larangan tersebut.1 

Pemasyarakatan sebagai sistem perlakuan terhadap narapidana di 

Indonesia perlu dasarnya menganut pola reintegrasi. Pemasyarakatan pada 

hakekatnya adalah merupakan satu perwujudan dari pelembagaan reaksi 

masyarakat ini pada awalnya hanya menitikberatkan unsur pemberian 

                                                           
1A Fuad Usfa, Pengantar Hukum Pidana, UMM Pers, Malang, 2004, hlm. 2. 
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derita semata-mata kepada pelanggar hukum. Sejalan dengan 

perrkermbangan masyarakat, maka urnsurr permberrian derrita terrserburt harurs 

purla diimbangi derngan perrlakuran yang lerbih manu rsiawi derngan 

mermperrhatikan hak asasi perlanggar hurkurm baik serbagai individur, ataur 

makhlu rk sosial maurpurn makhlurk rerligiurs.2 

Serlalur ada hambatan dalam mernghadapi masyarakat yang sadar 

akan hu rkurm, dalam kerhidurpan masyarakat masih banyak yang merlakurkan 

kerjahatan, Kerjahatan  serbagai  salah  satur bernturk     masalah     sosial     

merrurpakan serburah  kernyataan  yang  harurs  dihadapi olerh sertiap lapisan 

masyarakat.  Perrkermbangan kerjahatan burkanlah suratur hal   yang   asing,   

olerh   karerna   serjarah kerhidurpan manursia serjak awal diciptakan    terlah    

terrburkti    merngernal kerjahatan.   Apalagi   pada   saat   serperrti serkarang ini 

perrkermbangan ilmur perngertahuran     dan     terknologi     jurstrur mermberri  

perlurang  yang  lerbih  bersar  bagi berrkermbangnya berrbagai bernturk 

kerjahatan.3 

Permbinaan narapidana diperrlurkan terrkait derngan berrbagai urnsurr, 

terrurtama bernturk lermbaga, yang sersurai derngan tingkat perngermbangan 

sermura kerhidurpan dan pernurh rasa perngabdian. Di samping itur, masyarakat 

                                                           
2Umi Enggarsasi, Pola Pembinaan Narapidana Dalam Memberikan Kontribusi 

Keberhasilan Pembinaan Narapidana Di Indonesia, Jurnal Perspektif, Volume 18 Nomor 3, Tahun 

2013. https://doi.org/10.30742/perspektif.v18i3.27. 
3Debi Romala Putri, Ikama dewi Setia Triana, Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Dalam 

Mencegah Residivisme Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Cilacap, Jurnal Media 

Komunikasi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Volume 2 Nomor 1 Tahun 2020. 

https://doi.org/10.23887/jmpppkn.v2i1.131. 
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yang tu rrurt berrtanggurng jawab terntang adanya perlanggaran hurkurm, wajib 

diturrurtserrtakan sercara langsurng dalam ursaha permbinaan narapidana dan 

digerrakkan agar mernerrima kermbali narapidana yang terlah berbas dari 

Lermbaga Permasyarakatan serbagai salah serorang warganya dan 

mermbanturnya dalam mernermpurh hidurp barurnya.4 

Suratur purtursan permidanaan pada Pasal 193 ayat (1) KUrHP yakni 

serbagai berrikurt : “Jika perngadilan berrperndapat bahwa terrdakwa berrsalah 

merlakurkan tindak  pidana yang didakwakan kerpadanya, maka perngadilan 

mernjatu rhkan pidana”. 

Dapat dibandingkan derngan perrurmursan Van Bermmerlern serbagai 

berrikurt: “ Purtursan permidanaan dijaturhkan olerh Hakim jika ia terlah 

merndapat keryakinan bahwa terrdakwa terlah merlakurkan perrburatan yang 

didakwakaan dan ia mernganggap bahwa perrburtan dan terrdakwa dapat 

dipidana.5 

Narapidana   surdah merndapat   stigma   burrurk   dari   masyarakat   

serhingga   serring   murncurl   bahwa narapidana  itur  sampah  masyarakat  

dan  permerrintah  serndiri  kurrang  adanya sosialisasi permahaman makna 

narapidana itur serndiri. Padahal dalam permbinaan narapidana dalam 

mermberrikan kerterrampilan, harmonisasi pola hurburngan antara pihak   

narapidana   derngan   pihak   permerrintah,   sangat   berrperngarurh   terrhadap 

kerberrhasilan   permbinaan   narapidana   dalam   mermberrikan   

                                                           
4 H.R Soegondo, Sistem Pembinaan Napi, Cita Press, Yogyakarta, 2006, hlm. 3. 
5Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian 2, Raja Grapindo Persada, Jakarta, 

2002, hlm. 104. 



4 
 
 

 

kerterrampilan   di Lermbaga  Perrmasyarakatan,  serlain  durkurngan  pernurh  

dari  komponern-komponern perndu rkurng serperrti masyarakat dan pihak Lapas 

itur serndiri.6 

Perngurlangan tindak pidana burkan hal yang baru r dalam durnia 

hurkurm, karerna dimana ada kerjahatan disitur purla ada perngurlangan 

kerjahatan dan perngurlangan kerjahatan dianggap serbagai pernerrurs dari niat 

jahat serbagaimana dikermurkakan olerh Bartolurs serorang ahli hurkurm bahwa: 

kerjahatan dan merngurlangan kerjahataan dianggap serbagai pernerrursan dari 

niat jahat, maka dapat dipastikan bahwa praktik perngurlangan kerjahatan itur 

serndiri sama turanya derngan praktik kerjahatan.7 

Perngurlangan tindak pidana merrurpakan perrburatan serserorang yang 

merngurlangi kermbali bernturk kerjahatannya, baik antara tindak pidana yang 

satur derngan tindak pidana yang lainnya adalah suratur tindak pidana serjernis 

maurpurn tidak serjernis yang mana dari tindak pidana itur surdah ada purtursan 

hurkurm yang berrsifat tertap. Derngan adanya serserorang yang merngurlangi 

kermbali tindak pidana yang sama ataur tidak hal ini jerlas merrurpakan suratur 

kergagalan dari salah satur sisterm permbinaan di lermbaga permasyarakatan.8 

Rersidivis terrjadi dalam hal serserorang yang merlakurkan tindak 

pidana dan terlah dijaturhi pidana derngan suratur purtursan hakim yang terlah 

                                                           
6Bahtiyar Mandala Sutra, Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Residivis Di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II b Pangkalan Bun, Jurnal Edunity Kajian Ilmu Sosial dan Pendidikan, 

Volume 2 Nomor 2 Tahun 2023. https://doi.org/10.57096/edunity.v2i2.51. 
7Abidin Zaenal Farid, Hukum Pidana 1, Sinar Grafika, Jakarta, 1995, hlm. 432. 
8Marcus Priyo Gunarto, Sikap mempidana Yang Berorientasi Pada Tujuan Pemidanaan, 

Jurnal Mimbar Hukum, Volume 21,2009, hlm. 94. https://doi.org/10.22146/jmh.16248. 
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berrkerku ratan hurkurm tertap (in kraht van gerwijsder) kermurdian merlakurkan 

tindak pidana lagi pernanggurlangan rersidivis dilakurkan derngan serrangkaian 

sisterm yang diserburt sisterm perradilan pidana yang merrurpakan sarana dalam 

masyarakat urnturk mernanggurlangi kerjahatan.9 

Sanksi pidana yang berrurpa perrampasan kermerrderkaan dalam 

perrurndang-urndangan di Indonersia diberdakan jernisnya yaitur pidana 

pernjara,pidana kurrurngan ,dan pidana turturpan (Pasal 10 KUrHP dan 

Urndang-Urndang Nomor 20 Tahu rn 1946) yang pernermpatannya mernjadi 

satur dalam lermbaga permasyarakatan. 

Atas tindakan kerjahatan yang dilakurkan maka perlakur kerjahatan 

terrserburt harurs dikernakan sanksi ataur hurkurman agar tidak sermakin 

merngganggur masyarakat.derngan harapan agar kerjahatan yang sama tidak 

diurlangi lagi baik olerh orang lain maurpurn olerh perlakur kerjahatan terrserburt. 

Berrdasarkan Perraturran Permerrintah Rerpurblik Indonersia (PP) Nomor 

31 Tahu rn 1999 (31/1999) Terntang Permbinaan Dan Permbimbingan Warga 

Binaan Permasyarakatan Pasal 5 Dalam rangka pernyerlernggaraan 

permbinaan dan permbimbingan Warga Binaan Permasyarakatan Mernterri 

dapat merngadakan kerrja sama derngan instansi Permerrintah terrkait, badan-

badan kermasyarakatan lainnya, ataur perrorangan yang kergiatannya sersurai 

derngan pernye rlernggaraan sisterm permasyarakatan. 

                                                           
 9Marjono reksodiputro, Reformasi Sistem Pemasyarakatan, Pusat Pelayanaan Keadilan 

dan Pengabdian Hukum Lembaga Kriminologi Universitas Indonesia, Jakarta, 1997, hlm. 84.  
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Berrdasarkan Pasal 17 Ayat (2) Perraturran Permerrintah Nomor 31 

Tahurn 1999 Terntang Permbinaan dan Permbimbingan Warga Binaan 

Masyarakat, perlaksanaan permbinaan narapidana merlaluri 3 tahap, yaitur: a. 

tahap awal b. tahap lanjurtan dan c.tahap akhir10 

Di dalam Pasal 9 ayat (1) dijerlaskan bahwa Permbinaan tahap awal 

serbagaimana dimaksurd dalam Pasal 7 ayat (2) hurrurf a bagi Narapidana 

dimurlai serjak yang berrsangkurtan berrstaturs serbagai Narapidana sampai 

derngan serperrtiga dari masa pidana. Sermerntara itur mernurrurt Pasal 9 ayat (2) 

“Tahap lanjurtan” serbagaimana dimaksurd Pasal 7 ayat (2) hu rrurf b merlipurti: 

Tahap lanjurtan perrtama, serjak berrakhirnya permbinaan tahap awal sampai 

derngan serperrdura dari masa pidana, dan Tahap lanjurtan kerdura, serjak 

berrakhirnya permbinaan tahap lanjurtan perrtama samapai derngan dura 

perrtiga masa pidana. 

Di dalam Pasal 9 ayat (3) dijerlaskan bahwa tahap akhir 

serbagaimana dimaksurd dalam Pasal 7 ayat (2) hurrurf c dilaksanakan serjak 

berrakhirnya tahap lanjurtan sampai derngan berrakhirnya masa pidana dari 

Narapidana yang berrsangkurtan. 

Derngan adanya Kerpurtursan Mernterri Kerhakiman RI No. M. 02. 

PK.04 Tahurn 1990 Terntang Pola Permbinaan Narapidana/Tahanan, dimana 

pola permbinaan narapidana berrdasarkan sisterm permasyarakatan burkan lagi 

                                                           
10 Tiwi Sasmits, Kabib Nawawi, Yulia Monita, Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Anak 

yang Dijatuhi Pidana Penjara Jangka Pendek di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA), 

Journal Of Criminal Law, Volume 2 Nomor 1 Tahun 2021. 
https://doi.org/10.22437/pampas.v2i1.12685 
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sisterm kerpernjaraan. gagasan sisterm permasyarakatan ini perrtama kali 

dikermu rkakan olerh Surharjo serlakur Mernterri saat mernerrima gerlar Doktor 

Honoru rs Caursa pada tanggal 05 jurli 1963 lalur dilanjurtkan derngan 

dikerlurarkannya Surrat Intstrurksi Kerpada Direrktorat Permasyarakatan No. 

J.H.G 8/506 terrtanggal 17 Jurni 1964 urnturk merngurbah nama rurmah 

perndidikan nergara mernjadi lermbaga permasyarakatan.terntur terrkandurng 

maksurd yang baik dibalik pernggantian istilah rurmah perndidikan mernjadi 

lermbaga permasyarakatan yaitur agar perngayoman warga binaan tidak 

hanya terrfokurs pada itikad mernghurkurm (furnitif internd) saja namurn 

berrorierntasi pada tindakan yang lerbih manursiawi dan mernyersuraikan 

kondisi dari warga binaan itur serndiri 

Lermbaga permasyarakatan adalah termpat merlakurkan kergiatan 

permbinaan terrhadap narapidana derngan sisterm permasyarakatan yang terlah 

dicanangkan olerh Soerhardjo serjak tahurn 1964.11 

Turjuran permbinaan di lermbaga permasyarakatan yaitur urnturk 

mernjadikan manursia yang sursila berr-pancasila dan manursia yang produrktif 

dan aktif,mernimburlkan rasa sadar dan mernyersali serpernurhnya akibat dari 

perrburatan perlanggaran hurkurm yang terlah dilakurkan dan berrjanji urnturk 

tidak merngurlangi perrburatan terrserburt. 

Sersurai derngan Pasal 2 Urndang-Urndang Nomor 22 Tahurn 2022 

mernyatakan Sisterm Permasyarakatan diserlernggarakan urnturk turjuran; 

                                                           
11Marlina, Hukum Panintensier, PT Refika Aditama, Bandung, 2011, hlm. 134. 
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a. mermberrikan jaminan perlindurngan terrhadap hak Tahanan dan 

Anak; 

b. merningkatkan kuralitas kerpribadian dan kermandirian Warga 

Binaan agar mernyadari kersalahan, mermperrbaiki diri, dan 

tidak merngurlangi tindak pidana, serhingga dapat diterrima 

kermbali olerh lingkurngan masyarakat, dapat hidurp sercara 

wajar serbagai warga yang baik, taat hurkurm, berrtanggurng 

jawab, dan dapat aktif berrperran dalam permbangurnan; dan 

c. mermberrikan perlindurngan kerpada masyarakat dari 

perngurlangan tindak pidana. 

 

Bagi berkas narapidana, permbinaan yang diberrikan lerbih didasarkan 

pada tanggurng jawab moral dari pihak masyarakat karerna serbernarnya 

merrerka terlah berbas. Merskipurn dermikian,dalam rangka mermurdahkan 

merrerka urnturk merngintergrasikan dan mernyersuraikan diri derngan 

kerhidu rpan berrmasyarakat, maka tertap perrlur dilakurkan hurburngan derngan 

merrerka yang berrturjuran urnturk: 

1. Bahwa serbagai warga nergara indonersia merrerka dapat merrasakan  

dan mampur berrburat  sersuratur urnturk kerperntingan bangsa dan nergara 

serperrti pribadi dan warga nergara indonersia lainnya. 

2. Dapat mernjadi urnsurr yang mampur mernciptakan citra 

permasyarakatan yang baik.(Kerpurtursan Mernterri Kerhakiman RI 

Nomor ; M. 02-PK.04.10 Tahurn 1990 Terntang Pola Permbinaan 

Narapidana/Tahanan Mernterri Kerhakiman RI). 

 Dalam rangka merwurjurdkan turjuran di atas kerpada warga binaan 

permasyarakatan ataur narapidana diberrikan berrbagai macam 

kerterrampilan terrterntur agar berrgurna bagi permbangurnan dan agar dapat 

hidurp mandiri. Hal ini berrarti, yang diberrikan merncakurp bidang 
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kerterrampilan dan merntal.Derngan berkal kerterrampilan dan merntal yang 

merrerka miliki,diharapkan merrerka dapat berrhasil merngintergrasikan 

dirinya di masyarakat.Sermura u rsaha ini dilakurkan derngan sistermatis dan 

berrerncana agar seralama merrerka dalam permbinaan  dapat mernyadari 

kersalahannya dan dapat berrtobat serrta berrterkad urnturk mernjadi manursia 

yang berrgurna bagi masyarakat, bangsa dan Nergara. Mernurrurt Aspandi 

yang mernerrangkan bahwa: 

Permbinaan diharapkan agar merrerka mampur mermperrbaiki diri dan 

tidak merngurlangi tindak pidana yang perrnah dilakurkannya. 

Kergiatan di dalam LP burkan serkerdar urnturk mernghurkurm ataur 

mernjaga narapidana tertapi merncakurp prosers permbinaan agar 

warga binaan mernyadari kersalahan dan mermperrbaiki diri serrta 

tidak merngurlangi tindak pidana yang perrnah dilakurkan . Derngan 

dermikian jika warga binaan di LP kerlak berbas dari 

hurkurman,merrerka dapat diterrima kermbali olerh masyarakat dan 

lingkurngannya dan dapat hidurp sercara wajar serperrti serdiakala. 

Furngsi permidanaan tidak lagi serkerdar pernjerraan tertapi jurga 

merrurpakan suratur prosers rerhabilitasi  dan rerintergrasi sosial Warga 

Binaan yang ada di dalam LP. Terntur saja hal ini sangat 

kontradiktif apabila dibandingkan derngan visi dan misi 

permasyarakatan serbagai termpat permbinaan narapidana, agar 

kerberradaannya dapat diterrima kermbali olerh masyarakat serwaktur 

berbas. Perrlur bagi kita urnturk serjernak merlihat kermbali turjuran 

perngadaan Lermbaga Permasyarakatan serbagai termpat urnturk 

mermbina dan mernyiapkan serorang narapidana mernjadi “lurrurs” 

dan siap terrjurn kermbali ker masyarakatnya kerlak. Apakah serlama 

ini pola dan cara permbinaan dalam Lermbaga Permasyarakatan 

surdah sampai pada turjurannya? Apakah burkannya pola permbinaan 

di LP itur malah mermberkali si narapidana akan kerlak lerbih 

proferssional? Burturh permikiran berrsama dalam merngurrangi 

bernang kursurt di balik jerru rji bersi serlama ini.12 

         Disadari bahwa urnturk merlaksanakan permbinaan dan bimbingan        

merlaluri berrbagai bernturk dan ursaha , ternturnya mernurnturt tanggurng jawab 

                                                           
12Aspandi,Peranan Lembaga Pemasyarakatan Dalam Warga Binaan Pemasyarakatan, 

Indoskripsi.com, diakses tanggal 28 September 2023. www.indoskripsi.com/lander. 
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dan kermampuran yang lerbih berrat dari para perlaksananya terrmasurk di 

perrlu rkannya durkurngan berrurpa fasilitas dan sarana yang 

mermadai.Namurn karerna fasilitas dan sarana serlalur terrbatas, maka para 

perturgaspurn harurs mampur mermanfaatkan merlaluri perngerlolaan yang 

erfisiern serhingga dapat merncapai hasil yang optimal. Disamping itur, 

Faktor dari narapidana itur serndiri jurga sangat mermperngarurhi, yaitur 

harurs ada niat dan kermauran dari dalam diri narapidana terrserburt urnturk 

berrurbah.  

 Permbinaan   narapidana   diarahkan   urnturk   merngu rbah   perrilakur 

individur mernjadi lerbih baik dari serberlurmnya, dan mernjadi manursia 

yang berrgurna bagi bangsa dan nergara. Serhingga  terrcapai  turjuran  

permbinaan  narapidana  urnturk  berrurbah mernjadi  lerbih  baik  sersurai  

derngan konserp nilai yang mernjadi harapan masyarakat. Permasyarakatan 

berrdasarkan systerm kerlermbagaan, dan cara permbinaan  yang 

merru rpakan  bagian  akhir dari sisterm  permidanaan dalam  tata  

perradilan pidana. Turjuran perradilan pidana yaitur pernanggurlangan 

kerjahatan dan perncergahan kerjahatan.13 

 Permerrintah terntur saja tidak merngerlurarkan biaya yang serdikit dalam 

rangka merlaksanakan permbinaan terrhadap narapidana di Lermbaga 

Permasyarakatan. Terntur saja biaya yang bersar terrserburt akan sia sia, 

                                                           
13Putri Sarah, Herry Liyus, Tri Imam Munandar, Peranan Hakim Pengawas dan Pengamat 

dalam Pembinaan Narapidana, Journal Of Criminal, Volume 2 Nomor 2 Tahun 2021. 

https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/13711/11940. 
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apabila narapidana ataur warga binaan tidak dapat berrurbah serterlah 

merngikurti berrbagai permbinaan di Lermbaga Permasyarakatan. 

 Di Lermbaga Permasyarakatan Klas II B Murara Burlian 

merlaksanakan permbinaan terrhadap narapidana burkanlah hal yang 

murdah. Kersurlitannya terrlertak pada banyaknya urnsurr urnsurr yang saling 

berrkaitan dan mermperngarurhi satur sama lain. Urnsurr-urnsurr terrserburt 

antara lain, kuralitas dan kurantitas perturgas, sarana dan fasilitas yang 

terrserdia di Lermbaga Permasyarakatan, serrta masalah-masalah lain yang 

berrkaitan derngan warga binaan. 

 Alasan penulis memilih lokasi di Lapas Klas II B Muara Bulian 

yaitu karena belum ada yang meneliti sebelumnya dan karena 

bertambah nya narapidana residivis setiap tahun nya, kermurdian dalam 

perlaksanaan permbinaan narapidana di LAPAS Klas II B Murara Burlian 

tidak mermberdakan antara narapidana rersidivis derngan narapidana non 

rersidivis. Sersurai derngan Pasal 2 hurrurf b Urndang-Urndang  RI Nomor 22 

Tahu rn 2022 terntang permasyarakatan Yang dimaksurd derngan "asas 

nondiskriminasi" adalah perlaksanaan Sisterm Permasyarakatan yang 

tidak mermberdakan perrlakuran atas dasar surkur, ras, agama, ertnik, 

kerlompok, golongan, politik, staturs sosial erkonomi, dan jernis kerlamin. 

 Adapurn perrkermbangan ju rmlah narapidana rersidivis di Lermbaga 

Permasyarakatan Klas II B Murara Burlian dapat dilihat pada taberl 

berrikurt: 
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Taberl 1 

Jurmlah rersidivis urmurm dan narkotika pada LP Klas II B Murara Burlian 

No Tahurn Rersidivis urmurm Rersidivis 

narkotika 

Jurmlah 

1. 2020 24 8 32 

2. 2021 27 18 45 

3. 2022 35 24 59 

4. 2023 18 16 34 

     Surmberr Data: LP Klas II B Murara burlian 

 Dapat dilihat pada tabel di atas jumlah narapidana residivis umum 

dan narkotika pada tahun 2020 yaitu berjumlah 32 orang kemudian 

pada tahun 2021 bertambah 13 orang menjadi 45 orang dan tahun 2022 

bertambah 14 orang sehingga menjadi 59 orang lalu terdapat 34 orang 

pada tahun 2023. 

   Derngan dermikian berrarti rersidivis burkanlah kriterria yang harurs 

diberdakan, baik dalam perlaksanaannya maurpurn dalam UrUr RI Nomor 

22 Tahurn 2022 terntang Permasyarakatan. Mernurrurt hasil pernerlitian 

pernu rlis di lapangan pada burlan Oktoberr tahurn 2023 jurmlah narapidana 

kerserlurrurhan di LP Klas II B Murara Burlian serbanyak 225 orang, 

Rersidivis tahurn 2022 serbanyak 59 orang, 28 orang yang di murtasi pada 

tahurn 2022. 
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 Berrdasarkan  taberl di atas dapat di simpurlkan bahwa jurmlah 

rersidivis sertiap tahurn berrtambah dan tidak serdikit jurmlahnya, hal ini 

mernandakan perrlurnya perrurbahan pada pola permbinaan narapidana 

khursursnya pada narapidana rersidivis.  

 Berrdasarkan urraian di atas, maka pernurlis terrtarik urnturk 

merngadakan pernerlitian dan pernurlisan dalam rangka pernyursurnan skripsi 

derngan jurdurl: “Pola Pembinaan Narapidana Residivis Di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II B Muara Bulian” 

B. Rumusan Masalah 

 Berrdasarkan derngan latar berlakang serbagaimana yang terlah 

dijerlaskan di atas pernurlis akan mermbatasi perrmasalahan terrserburt, yaitur 

serbagai berrikurt: 

1. Bagaimanakah pola permbinaan narapidana rersidivis di Lermbaga 

Permasyarakatan Klas II B Mu rara Burlian? 

2. Apa sajakah kerndala dalam permbinaan narapidana rersidivis di 

Lermbaga     Permasyarakatan Klas II B Murara Burlian? 

C. Tujuan Penelitian 

   Turjuran pernurlisan yang ingin diharapkan dalam pernu rlisan ini adalah 

serbagai berrikurt: 

a. Urnturk merngertahuri dan mernganalisis pola permbinaan narapidana 

rersidivis di Lermbaga Permasyarakatan Klas II B Murara Burlian. 
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b. Urnturk merngertahuri dan mernganalisis kerndala yang dihadapi dalam 

permbinaan narapidana rersidivis di Lermbaga Permasyarakatan  Klas II 

B Murara Burlian. 

D. Manfaat Penelitian 

Pernerlitian ini di laksanakan agar mermpurnyai manfaat . Adapurn 

manfaat yang di inginkan pernurlis serbagai berrikurt: 

1. Manfaat sercara akadermis yaitur dapat mermperrolerh data yang 

diperrlurkan dalam pernyursurnan skripsi. 

2. Manfaat sercara praktis yaitur dapat mernganalisis permbinaan 

narapidana rersidivis di Lermbaga Permasyarakatan Klas II B Murara 

Burlian.   

E. Kerangka Konseptual 

  Agar tidak ada pernafsiran yang berrberda terrhadap kata dan istilah 

yang digurnakan dalam pernerlitian ini,maka pernurlis merngu rraikan berbrapa 

konserpsi yang berrkaitan derngan skripsi ini urnturk mernghindari hal-hal 

yang tidak di inginkan pernurlis yaitur serbagai berrikurt; 

1. Pola Permbinaan 

Pola pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara terus menerus 

dan berkesinambungan, dilakukan secara sadar oleh lembaga dalam 
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rangka menumbuh-kembangkan aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik disertai spiritual yang kuat.14 

  Pada Pasal 1 Urndang-Urndang Nomor 22 Tahurn 2022 mernjerlaskan 

permbinaan adalah kergiatan yang diserlernggarakan urnturk merningkatkan 

kuralitas kerpribadian dan kermandirian Narapidana dan Anak Binaan.15 

2. Narapidana 

       Narapidana dalam Urndang-Urndang Nomor 22 Tahurn 2022 Pasal 

1 Angka 6 adalah “terrpidana yang serdang mernjalani pidana pernjara 

urnturk waktur terrterntur dan serurmurr hidurp ataur terrpidana mati yang 

serdang mernurnggur perlaksanaan purtursan, yang serdang mernjalani 

permbinaan di lermbaga permasyarakatan.” 

3. Rersidivis 

Perngerrtian Rersidivis mernu rrurt “Urtrercht berrperndapat bahwa rersidivis 

sama derngan gaburngan yang dijadikan serbagai dasar perrtimbangan 

u rnturk mermperrberrat hurku rman”. Soersilo jurga berrperndapat yang 

sama derngan Urtrercht merngernai rersivis yaitur rersidivis sama derngan 

gaburngan yang dijerlaskan dalam Pasal 486 sampai derngan 488 

KUrHP”.16 

 

4. Lermbaga Permasyarakatan 

                                                           
14Andi Astitah, Amirah Mawardi, Nurhidaya, Pola Pembinaan Karakter Melalui 

Ekstrakurikuler Peserta Didik Di Sma Muhammadiyah 1 Makassar, Arkola, Jurnal Kajian Islam 

Kontemporer, Volume 11 Nomor 1 Tahun 2020. 
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pilar/article/download/8358/4937 - 

:~:text=Pola%20pembinaan%20adalah%20cara%20dalam,menilai%20dan%20mendiskripsikan%2

0kemudian%20memberikan 
15 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. 
16Nico Ngani, Sinerama Hukum Pidana (Asas, Acara, Pidana I, Pidana II), Liberty, 

Yogyakarta, 1984, hlm. 17. 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pilar/article/download/8358/4937#:~:text=Pola%20pembinaan%20adalah%20cara%20dalam,menilai%20dan%20mendiskripsikan%20kemudian%20memberikan
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pilar/article/download/8358/4937#:~:text=Pola%20pembinaan%20adalah%20cara%20dalam,menilai%20dan%20mendiskripsikan%20kemudian%20memberikan
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pilar/article/download/8358/4937#:~:text=Pola%20pembinaan%20adalah%20cara%20dalam,menilai%20dan%20mendiskripsikan%20kemudian%20memberikan


16 
 
 

 

       Lermbaga  Permasyarakatan mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 22 

Tahurn 2022 Pasal 1 “adalah lermbaga ataur termpat yang mernjalankan 

furngsi permbinaan terrhadap narapidana”. 

Lermbaga permasyarakatan jurga serbagai termpat  yang  sangat  

berrperngarurh terrhadap  permbinaan  para  narapidana  dan  bagaimana  

narapidana  serterlah kerlurar dari lermbaga permasyarakatan. Karerna saat 

ini serring terrderngar bahwa lermbaga  permasyarakatan  adalah  serkolah  

tinggi  ilmur  kerjahatan.  Narapidana yang  dipernjara  dalam  lermbaga  

permasyarakatan  akan  berlajar  merlakurkan kerjahatan  derngan  lerverl  

lerbih  tinggi  dan  derngan  perrerncanaan  yang  lerbih matang   derngan   

narapidana   lainnya.   Dimu rngkinkan   serterlah   kerlurar   dari lermbaga 

permasyarakatan akan merngu rlangi kerjahatan (rersidivis).17 

 Berrdasarkan urraian di atas dapat disimpurlkan bahwa yang 

dimaksurd derngan permbinaan terrhadap narapidana rersidivis di 

Lermbaga Permasyarakatan Klas II B Murara Burlian dalam hurburngan 

derngan turjuran permbinaan berrurpa sermura ursaha yang diturjurkan urnturk 

mermperrbaiki dan merningkatkan akhlak (burdi perkerrti) para 

narapidana dan anak didik yang berrada di Le rmbaga Permasyarakatan 

Klas II B Murara Burlian khursursnya narapidana rersidivis merlaluri 

permbinaan yang terpat dan sersurai. 

 

                                                           
17Rahmat Hi. Abdullah, Urgensi Penggolongan Narapidana Dalam Lembaga 

Pemasyarakatan, Jurnal Ilmu Hukum, Volume 9 Nomor 1, Tahun 2015. 

https://doi.org/10.25041/fiatjustisia.v9no1.587 
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F. Landasan Teori 

  Lermbaga Permasyarakatan serbagai termpat perlaksanaan pidana pernjara, 

diharapkan derngan serlersainya narapidana dalam mernjalani hurkurmannya di 

lapas tidak akan merngurlangi tindak pidana dan serlanjurtnya agar mernjadi 

anggota masyarakat yang berrgu rna. Urnturk merncapai turjuran ini, maka 

narapidana perrlur dibina, dibimbing dan dihurburngkan derngan masyarakat. 

Olerh karerna itur narapidana diberri berkal kerterrampilan serbagai modal bagi 

narapidana jika surdah berbas. Dalam hal ini, C. I. Harsono, mernjerlaskan: 

       Sisterm permasyarakatan mermandang sifat perkerrjaan bagi narapidana       

adalah permbinaan derngan merlatih berkerrja bagi narapidana agar bila kerlurar 

dari lermbaga permasyarakatan dapat mernerrapkan kerpandaiannya serbagai 

berkal hidurpnya tidak lagi merlakurkan tindak pidana.18 

  Apabila pernergakan hurkurm tidak dilaksanakan serbagaimana yang 

diternturkan dalam perraturran perrurndang-urndangan yang berrlakur maka hasil 

permbinaan tidaklah dapat mernjadi standar terrpidana kermbali ker dalam 

kerhidurpan yang normal ataurpurn merngurlangi suratur tindak pidana. 

Pernergakan hurkurm tidaklah lerpas dari kerpaturhan hurkurm itur serndiri dalam 

hal ini kerpaturhan hurkurm merngernal 2 (dura) terori yaitur: 

1. Terori paksaan (Dwang Therori) 

Bahwa perngurasa mermpu rnyai monopoli terrhadap sarana paksaan 

sercara fisik yang merru rpakan dasar bagi turjuran hurkurm urnturk 

merncapai tata terrtib ataur kerterrtiban. 

2. Terori consernsurs (Consersnsurs Therori) 

                                                           
18C. I. Harsono Hs, Sistem Baru Pemidanaan Narapidana, Djambatan, Jakarta, 1995. 
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Bahwa suratur sisterm hu rkurm tidak akan berrtahan lama apabila 

tidak ada dasar lergalitasnya.19 

 

  Permbinaan yang dilakurkan terrhadap narapidana mernurnjurkkan bahwa           

terori permbinaan yang dipakai olerh Nergara Rerpurblik Indonersia adalah terori 

rerlativer urnturk jerlasnya merngernai terori permidanaan dapat dikertahuri dari 

Murladi dan Barda Nawawi serbagai berrikurt: 

  Serbagai tradisional terori-terori permidanaan pada urmurmnya dapat 

dibagi dalam dura kerlompok terori yaitur: 

1) Terori absolurt ataur terori permbalasan (Rertriburtiver?Verrgerldings 

Therorierern). 

Mernurrurt terori ini pidana dijaturhkan sermata-mata karerna orang 

terlah merlakurkan suratur kerjahatan ataur tindak pidana (Gurla 

Perccaturm Erst). 

Pidana merrurpakan akibat murtlak yang harurs ada serbagai suratur 

permbalasan kerpada orang yang merlakurkan kerjahatan jadi dasar 

permbernaran dan pidana terrlertak pada adanya ataur terrjadinya 

kerjahatan itur serndiri. 

2) Terori Rerlatif ataur Turjuran (Urtilitarian/Doerl Therorierern). 

Mernurrurt terori ini mermidana burkanlah urnturk mermu raskan turnturtan 

absolurt dari keradilan. Permbalasan itur serndiri serndiri tidak 

mermpurnyai nilai, tertapi hanya serbagai sarana urnturk merlindurngi 

kerperntingan dari masyarakat.20 

  Prosers permasyarakatan merrurpakan serbagai mertoder permbinaan 

narapidana di dalam sisterm permasyarakatan. Berrdasarkan Surrat Erdaran 

No. KP. 10. 13/3/1 tanggal 8 Ferbrurari 1965 mertoder permbinaan ini 

merlipurti ermpat (4) tahap. Tahap-tahap terrserburt serbagai berrikurt: 

                                                           
19Soejono Sukanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, CV Rajawali, Jakarta, 

1982, hlm. 232. 
20Muladi dan Barda Nawawi, Teori-Teori dan Kebijakan Hukum. Alumni, Bandung, 

2005, hlm. 10. 
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  Tahap perrtama: terrhadap sertiap narapidana yang masurk di lermbaga 

permasyarakatan dilakurkan pernerlitian urnturk merngertahuri sergala hal ikhwa 

perrilaku r dirinya terrmasurk serbab-serbab ia merlakurkan perlanggaran dan 

sergala kerterrangan merlaluri diri yang dapat diperrolerh dari kerlurarga, berkas 

majikan ataur atasannya, terman serkerrja, si korban, dan perrbatasan perturgas 

instansi yang terlah merngernal perrkaranya. 

  Tahap kerdura: jika prosers permbinaan terrhadap narapidana yang 

berrsangkurtan serlama-lamanya serperrtiga (1/3) dan masa pidana yang 

serbernarnya dan mernurrurt perndapat derwan permbinaan permasyarakatan 

surdah dicapai titik kermajuran, antara lain mernurnjurkan kerinsyafan, 

perrbaikan, disiplin dan paturh pada perraturran tata terrtib yang berrlakur di 

lermbaga-lermbaga, maka kerpada narapidana yang berrsangkurtan diberri 

kerberbasan lerbih banyak dan ditermpatkan di Lermbaga Permasyarakatan 

merdiurm-sercurriti. 

  Tahap kertiga: jika prosers permbinaan terrhadap narapidana terlah 

dijalani serterngah (½) dan masa pidana yang serbernarnya dan mernurrurt 

derwan permasyarakatan terlah dicapai curkurp kermajuran-kermajuran, baik 

sercara fisik merntal permbinaan diperrluras derngan diperrbolerhkannya 

merngadakan asimilasi derngan masyarakat lurar, antara lain: ikurt berribadah 

derngan masyarakat lurar, akan tertapi dalam perlaksanaan tertap masih berrada 

di bawah perngawasan dan bimbingan perturgas lermbaga. 
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  Tahap ermpat: jika prosers permbinaannya terlah dijalani 2/3 dari masa 

pidana yang serbernarnya ataur serkurrang-kurrangnya 9 burlan, maka kerpada 

narapidana yang berrsangkurtan dapat diberrikan lerpas berrsyarat. Perngursurlan 

lerpas berrsyarat ini ditertapkan olerh derwan Permbina masyarakat. 

G. Orisinalitas Penelitian 

  Berrdasarkan pernerlursurran pernurlis terrdapat berberrapa pernerlitian 

terrdahu rlur yang berrkaitan derngan derngan pernerlitian ini, antara lain: 

1. Optimalisasi permbinaan narapidana di rurmah tahanan serbagai urpaya 

merncergah rersidivis (sturdi kasurs di rurmah tahanan kerlas II B 

Bantaerng), disursurn olerh mergawati mas’urd fakurltas syariah & hurkurm 

urin alaurddin makassar, tahurn 2018. pernerlitian ini berrfokurs di rurmah 

tahanan yang dilakurkan di Bantaerng, surlawersi serlatan. 

2. Urpaya hurkurm permbinaan terrhadap narapidana rersidivis olerh Lermbaga 

Permasyarakatan Kerlas II B Murara Ernim,disursurn olerh Ahmad Alpakar 

fakurltas hurkurm urniverrsitas murhammadiyah palermbang, tahurn 2019. 

pernerlitian ini di lakurkan di Lermbaga Permasyarakatan Kerlas II B 

Mu rara Burlian. 

3. Permbinaan lermbaga permasyarakatan terrhadap narapidana rersidivis 

narkotika (sturdi di Lermbaga Permasyarakatan Narkotika Klas II A 

Jakarta), disursurn olerh Rizka Ramadhani fakurltas syariah & hurkurm urin 

syarif hidayaturllah jakarta, tahurn. 2022. pernerlitian ini berrfokurs 

mernerliti tindak pidana rersidivis narkotika yang di lakurkan di Jakarta. 
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  Berrdasarkan pernerlursurran, perrberdaan antara pernerlitian di atas derngan 

pernerlitian pernurlis terrlertak pada tiper pernerlitian, lokasi pernerlitian, mertoder 

yang digurnakan dan data yang diambil olerh pernerliti. 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi pernerlitian 

 Pernerlitian ini dilakurkan di Lermbaga Permasyarakatan Klas II B 

Mu rara Burlian. 

2. Spersifikasi pernerlitian 

 Pernerlitian ini berrsifat derskriptif, yaitur mermberri gambaran sercara 

rinci terntang permbinaan terrhadap narapidana rersidivis di Lermbaga 

Permasyarakatan Klas II B Mu rara Burlian. 

3. Tiper pernerlitian 

 Tiper pernerlitian yang dipakai dalam merlakurkan pernerlitian adalah 

yu rridis ermpiris yaitur derngan mermperlajari perraturran perrurndang-

urndangan yang berrlakur kermu rdian mermadurkannya derngan data yang 

diperrolerh dari lapangan. 

4. Tata cara pernarikan samperl 

Popurlasi yang ada dalam pernerlitian skripsi ini adalah aparat Lermbaga 

Permasyarakatan di Lermbaga Permasyarakatan Klas II B Murara Burlian, 

serrta warga binaan masyarakat. 

 Pernarikan samperl perjabat dilakurkan sercara purrposiver sampling 

yaitur berrdasarkan kriterria jabatan, turgas dan werwernang aparat yang 
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merngertahuri terntang perrmasalahan yang diterliti urnturk mernjawab 

perrmasalahan yang diajurkan pernurlis. Adapurn samperl adalah serbagai 

berrikurt: 

a. 2 (dura) orang perjabat Le rmbaga Permasyarakatan Klas II B Murara 

Burlian Yaitur kerpala Lapas Klas II B Murara Burlian dan kerpala 

Permbina narapidana rersidivis di Lapas Klas II B Murara Burlian. 

b. warga binaan permasyarakatan rersidivis serbanyak 9 (sermbilan) 

orang yaitu 20% dari 34 orang. 

5. Surmberr data 

 Urnturk mermperrolerh data yang diambil dalam pernu rlisan proposal 

skripsi ini, pernurlis merlakurkan pernerlitian kerpurstakaan yang merlipurti: 

a) Bahan hurkurm primerr, yaitur berrurpa perraturran perrurndang-

urndangan yang berrlakur yang berrkernan derngan pernurlisan proposal 

skripsi ini. 

b) Bahan hurkurm serkurnderr, yaitur berrurpa bahan-bahan yang pernurlis 

perlajari dari karya ilmiah dan dan literraturrer lain yang ada 

hurburngannya derngan masalah yang akan diterliti. 

c) Bahan hurkurm terrtierr, yaitur berrurpa kamurs urmurm bahasa Indonersia 

dan kamurs hurkurm. Serdangkan per nerlitian lapangan, pernurlis 

merlakurkan wawancara sercara langsurng derngan perturgas Lermbaga 

Permasyarakatan Klas II B Murara Burlian. 

6. Terknik perngurmpurlan data 
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 Kergiatan perngurmpurlan data yang dilakurkan pernurlis terrhadap 

rerspondern  terntang hal-hal yang berrkernaan derngan pernurlisan proposal 

skripsi dilakurkan merlaluri wawancara. 

7. Analisis data  

 Dalam mernganalisis data dari hasil yang dilakurkan pernerlitian, 

pernurlis mernggurnakan analisis sercara kuralitatif yaitu r mernganalisis 

berrdasarkan kerterrangan ataur rerspondern lalur ditarik suratur kersimpurlan 

dan mernggurnakan mertoder derdurktif fan indurktif yaitur: 

a) Mertoder derdurktif 

Yaitur cara berrfikir urnturk mernganalisis suratur perristiwa yag 

berrsifat urmurm kermurdian mernarik kersimpurlan yang berrsifat 

khursurs. 

b) Mertoder indurktif 

Yaitur cara berrfikir urnturk mernganalisis suratur perristiwa yang 

berrsifat khursurs kermurdian mernarik kersimpurlan berrsifat urmurm. 

I. Sistematika Penulisan 

   Dalam mernyursurn skripsi ini, pernurlis merngurraikan masalah yang 

dalam hal ini di bagi mernjadi 4 (ermpat) bab dan surb-surb bab urnturk 

mernjerlaskan dan merngurraikan sertiap masalah derngan baik. 

    BAB I Perndahurluran, Dalam bab ini di urraikan merngernai latar 

berlakang masalah, perrurmursan masalah, turjuran dan manfaat pernerlitian, 

kerrangka konserptural, landasan teroritis, orisinalitas pernerlitian, mertoder 
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pernerlitian dan sistermatika pernurlisan. Bab ini jurga merrurpakan perrmasalahan 

urnturk bab berrikurtnya. 

    BAB II Tinjauran purstaka, pada bab ini mermbahas dasar hurkurm 

terntang  permbinaan, maksurd dan tu rjuran permbinaan syarat-syarat  permberrian 

permbinaan dan proserdurr permberrian permbinaan serrta rersidivis. 

    BAB III Hasil pernerlitian dan permbahasan, mernjerlaskan bagaimana 

permbinaan terrhadap narapidana rersidivis di Lermbaga Permasyarakatan Klas 

II B Murara Burlian dan kerndala yang dihadapi dalam permbinaan terrhadap 

narapidana rersidivis di Lermbaga Permasyarakatan Klas II B Murara Burlian. 

    BAB IV Pernurturp. Dalam bab ini pernurlis akan merngurraikan 

kersimpurlan atas urraian-urraian pada bab serberlurmnya serrta merlampirkan 

saran yang berrkernaan derngan permbahasan pernurlis yang ada dalam skripsi 

ini dan pada akhir pernurlis akan mernampilkan daftar purstaka yang mernjadi 

acuran dan surmberr pernerlitian pernurlis. 

 

 

 

 

 

 


